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ABSTRAK 

 

Perlindungan Anak di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak. Dalam kasus perceraian Lembaga Perlindungan Anak 

mempunyai tugas untuk memastikan adanya perlindungan hukum, sosial, dan 

psikologis terhadap anak korban pasca perceraian. Rumusan masalah sebagai 

berikut: 1) Bagaimana peranan dan tanggung jawab LPA terhadap anak korban 

pasca perceraian di Kota Padang? 2) Apa saja kendala-kendala yang dihadapi LPA 

dalam mengimplementasikan perlindungan anak terhadap anak korban pasca 

perceraian di Kota Padang? 3) Apa upaya-upaya LPA dalam mengatasi kendala-

kendala pemenuhan hak-hak anak akibat perceraian di Kota Padang?. Penelitian ini 

menggunakan penelitian sosiologis yang diperoleh langsung dari sumber pertama 

melalui penelitian lapangan dengan sumber data yang terdiri dari bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder dengan teknik pengumpulan data studi dokumen 

dan wawancara. Hasil dari penelitian ini adalah 1) Memberikan edukasi terhadap 

pasangan yang akan bercerai untuk tetap memperhatikan kepentingan terbaik untuk 

anak dan memastikan hak-hak anak terpenuhi 2) Keterbatasan sumber daya (dana, 

tenaga dan fasilitasi), aspek hukum dan kebijakan 3) Anak harus berada pada 

pengasuhan yang benar dan kebutuhan anak harus tetap menjadi tanggung jawab 

kedua orang tuanya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lembaga Perlindungan Anak yang selanjutnya disebut dengan LPA 

adalah organisasi pegiat perlindungan anak yang kelembagaannya      terdaftar pada 

Kementrian Hukum dan HAM serta kepengurusannya diresmikan dengan Surat 

Keputusan Kementerian Sosial.1 Sebagai Lembaga independent yang aktif 

menjalankan kegiatan pemenuhan hak  dan kepentingan terbaik untuk anak sejak 

tahun 1997, LPA secara konsisten aktif memperjuangkan dan memajukan hak-

hak anak di Indonesia melalui penanganan dan pendampingan kasus, advokasi, 

publikasi, monitoring, dan evaluasi berkala.2 

Upaya Perlindungan Anak di Sumatera Barat dilakukan atas respon 

terhadap kondisi kehidupan anak-anak dimasa krisis ekonomi pada akhir 1998. 

Pada waktu itu difasilitasilah kelahiran lembaga lembaga perlindungan anak 

baik itu lembaga atas inisiatif masyarakat atau yang saat ini kita kenal dengan 

LSM, lembaga yang berdiri atas inisiatif pemerintah seperti Lembaga 

Perlindungan Anak (LPA) maupun yang didirikan langsung oleh pemerintah 

atau Pemerintah Daerah seperti Rumah Sosial Perlindungan Anak (RSPA). LPA 

yang difasilitasi oleh Kanwil Depatemen Sosial Provinsi Sumatera Barat (pada 

waktu itu). Pendirian LPA diseluruh provinsi di Indonesia tidak lepas dari Surat 

Keputusan Menteri Sosian No. 81/HUK/1997 tertanggal 5 Desember 1997 

perihl pembentukan wadah perlindungan Anak yang dinamakan dengan 

 
1 Lembargar Perlindungarn Arnark Indonesiar (LPA r), https://LPAr.id/ , dia rkses tarnggarl 18-10- 

2024, pukul 08:05 WIB 

2 Ibid. 

 

https://lpai.id/
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Lembaga Perlindungan Anak (LPA). Lembaga ini pertama kali didirikan di 

Jakarta dan kemudian diikuti oleh provinsi-provinsi lain sebagai konsekuensi 

diberlakukannya Surat Keputusan tersebut. 

Di Sumatera Barat, kepengurusannya diperkuat dengan Surat Keputusan 

Gubernur Sumatera Barat tentang pengukuhan kepengurusan Lembaga 

Perlindungan Anak (LPA) Sumatera Barat Nomor 263-248-2009. Saat ini LPA 

Sumbar melakukan kerja sama langsung dengan Komisi Nasional Perlindungan 

Anak (Komnas PA) dan berbagai kegiatan dan program. Adapun mengenai Visi 

dan Misinya adalah “Memperjuangkan pemenuhan hak-hak anak sebagai 

bagian dari hak asasi manusia”, dengan Misinya “Memperjuangkan pemenuhan 

hak-hak anak melalui pengembangan komunitas anak. Pemberdayaan dan 

penguatan masyarakat sipil yang peduli dan mengedepankan kepentingan 

terbaik bagi anak. Advokasi kebijakan publik mengenai pemenuhan dan 

perlindungan hak-hak anak. Membangun jaringan kerjasama dalam usaha 

memperkuat kapasitas kelembagaan dalam memperjuangkan pemenuhan hak-

hak anak. Dalam pergerakannya LPA mempunyai Strategi Program dengan 

mengingat begitu pentingnya persoalan hak anak untuk dikelola di Sumatera 

Barat, maka LPA Sumbar menetapkan beberapa strategi program kedepan.   

Di Indonersia, perrlindurngan terrhadap anak diaturr dalam Urndang-Urndang 

Nomor 35 Tahurn 2014 terntang perrurbahan Urndang-Urndang Nomor 23 Tahurn 

2002 terntang Perrlindurngan Anak. Perubahan ini bertujuan untuk 

memperkuat perlindungan hak-hak serta menanggulangi berbagai bentuk 

perlakuan buruk lainnya terhadap anak. Seperti yang diketahui saat ini 

hak-hak anak untuk bertumbuh dan berkembang berada dalam kondisi 
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yang sangat mengkhawatirkan, oleh karena itu Lembaga Perlindungan 

Anak (LPA) memiliki peranan dan tanggung jawab yang krusial untuk 

memastikan hak-hak anak tetap terjaga dan kebutuhan anak dapat 

terpenuhi. 

Anak adalah individu yang berada pada tahap awal dalam 

kehidupan manusia, dimana mereka mengalami perkembangan yang 

sangat cepat, baik dalam aspek fisik, psikologis, sosial, maupun kognitif. 

Masa anak adalah periode yang sangat krusial karena perkembangan 

yang terjadi pada usia dini akan memberikan dampak jangka panjang 

terhadap kualitas hidup dan kesejahteraan individu di masa depan. Oleh 

karena itu, perhatian terhadap tumbuh kembang anak menjadi sangat 

penting dalam upaya mewujudkan generasi yang sehat, cerdas, dan 

berkarakter. 

Dalam kenyataannya, tidak semua anak mendapatkan kesempatan 

yang sama untuk tumbuh dan berkembang dengan optimal. Beberapa 

faktor eksternal dan internal dapat mempengaruhi perkembangan anak, 

seperti kondisi keluarga, lingkungan sosial, pendidikan dan kesehatan. 

Salah satu faktor yang sangat memengaruhi perkembangan anak adalah 

lingkungan keluarga. 

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki 

peran sentral dalam membentuk karakter, nilai-nilai, serta pola pikir 

anak. Pola asuh yang baik dan dukungan emosional dari orang tua dapat 

meningkatkan perkembangan kognitif dan sosial anak, sementara konflik 

keluarga atau kurangnya perhatian orang tua dapat menghambat 



4 

 

 

  UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

perkembangan mereka. 

Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 Ayat (1) disebutkan 

“Setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika 

ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukan bahwa 

pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan 

pertimbangan terakhir. Pemisahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

14 Ayat (2) disebutkan bertemu lansung dan berhubungan pribadi secara 

tetap dengan kedua orang tuanya, mendapatkan pengasuhan, 

pemeliharan, pendidikan, untuk proses tumbuh dan berkembang dari 

kedua orang tuanya sesuai kemampuan atau bakat dan minatnya juga 

memperoleh pembiayaan hidup dari orang tua serta hak lainnya.  

Implermerntasi dari rergurlasi terrserburt serring kali dihadapkan pada 

berrbagai tantangan, terutama dalam konteks pasca perceraian. Anak-anak yang 

menjadi korban pasca perceraian orang tua sering kali menghadapi 

permasalahan seperti trauma emosional, perubahan dalam lingkungan sosial, 

dan ketidakpastian dalam pola asuh. Adapurn kasurs yang mernjadi perrhatian 

khursurs LPA yaitur :3  

1. Kerkerrasan 

2. Erksploitasi 

3. Trafficking 

4. Perncurlikan 

5. Pernerlantaran 

6. Perlercerhan serksural 

 
3 Ibid  
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7. Pernahanan bayi 

8. Perrerburtan hak asurh 

9. Anak berrhadapan derngan hu rkurm 

10. Akter kerlahiran dan hak sipil 

11. Hak atas Kerserhatan 

12. Hak atas Perndidikan 

13. Anak-anak pinggiran 

14. Anak-anak korban berncana, dan 

15. Anak-anak yang mermburturhkan perrlindurngan khursurs lainnya  

 

Pasal 59 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 (sebagaimana diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014) mengatur mengenai peran 

pemerintah dan masyarakat dalam perlindungan anak, serta tugas Lembaga 

Perlindungan Anak dalam memberikan pelayanan kepada anak yang 

membutuhkan perlindungan. Secara umum Lembaga Perlindungan Anak 

bertugas untuk memastikan adanya perlindungan hukum, sosial, dan psikologis 

bagi anak yang berhadapan dengan hukum atau yang menjadi korban tindak 

kekerasan serta memastikan bahwa mereka tetap memiliki akses terhadap 

pendidikan, kesehatan dan hak-hak lainnya. 

  Kasurs perrcerraian di Indonersia dalam satur derkader terrakhir  mernurnjurkan 

perningkatan yang signifikan. 12 (dura berlas) tahurn yang lalur     kasurs perrcerraian di 

Indonersia berrkisar di angka 276.000 (dura raturs turjur h purlurh ernam ribur).4 Angka 

perrcerraian pada tahurn 2021 lerbih dari 447.000 (ermpat raturs ermpat purlurh turjurh 

 
4Argus S Efendi, Pusdekar, https://pusdeka r.unu-jogjar.arc.id/opini/mengarpar-karsus- percera riarn 

- di-indonesiar-tinggi/#_ftn1, diarkses tarnggarl 18-10-2024, pukul 08:32 WIB  

https://pusdeka.unu-jogja.ac.id/opini/mengapa-kasus-perceraian-di-indonesia-tinggi/#_ftn1
https://pusdeka.unu-jogja.ac.id/opini/mengapa-kasus-perceraian-di-indonesia-tinggi/#_ftn1
https://pusdeka.unu-jogja.ac.id/opini/mengapa-kasus-perceraian-di-indonesia-tinggi/#_ftn1
https://pusdeka.unu-jogja.ac.id/opini/mengapa-kasus-perceraian-di-indonesia-tinggi/#_ftn1
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ribur) kasurs perrcerraian dan merningkat pada tahurn 2022 dimana merlampauri 

500.000 (lima raturs ribur) kasu rs perrcerraian dimana kasurs perrcerraian terrserburt 

banyak diserbabkan karerna perrserlisihan terrurs mernerru rs dan disursurl derngan 

masalah finansial.5 

Pada tahurn 2023 kasurs perrcerraian mernurrurn serbersar 10,2 % namurn  lerbih 

tinggi dari tahurn 2021 yaitur serbanyak 463.654 (ermpat raturs ernam purlurh tiga 

ribur ernam raturs lima purlurh ermpat) kasurs perrcerraian, dimana pernurrurnan terrserburt 

jurga diserbabkan derngan pernurru rnan angka perrnikahan.6 Perrcerraian merrurpakan 

salah satur perristiwa yang dapat mermberrikan dampak psikologis dan sosial yang 

signifikan terrhadap anak. Dalam banyak kasurs perrcerraian anak mernjadi pihak 

yang paling terrdampak, adapurn dampak yang dirasakan terrhadap anak atas 

perrcerraian kerdura orang turanya yaitur anak akan merrasa berrsalah, anak mernjadi 

paranoid, berrtabiat burrurk, tidak maur mernikah, kuralitas kerhidurpan yang rerndah, 

pernurrurnan akadermik, dan kerserpian.7 

Dalam kasurs perrcerraian yang terrjadi di Indonersia, Surmaterra Barat 

khursursnya Kota Padang turrurt mernyurmbangkan angka perrcerraian dimana 

terrhiturng serjak Janurari 2024 sampai derngan perrterngahan Jurli 2024 serbanyak 

1.267 (serribur dura raturs erman purlurh turjurh). Adapurn kasurs perrcerraian pada 5 

(lima) tahurn terrakhir yang terrjadi di Kota Padang, yaitur :8 

 
5 Ibid.  

6 Tvonews.com, arngkar pernikarha rn turun, arngkar percera ria rn narik dra rstis, a rpar   

penyebarbnyar?,https://www.tvonenews.com/cha rnnel/news/171884-arngkar-pernikarharn-turun- arngkar-

percerariarn- narik-drarstis-arpar-penyebarbnyar , diarkses ta rnggarl 18-10-2024, pukul 09:23 WIB 

7 Reda rksi Harlodoc, 2018, 7 efek buruk percera ria rn bargi a rnark, https:// www. Ha rlodoc .com 

/a rrtikel/7-efek-buruk-percera ria rn-bargi-a rnark?, diarkses ta rnggarl 18-10-2024, pukul 10:05 WIB 

8 Darta rboks, Jumla rh Percera riarn Di Sumartera r Barra rt Ta rhun 2018-2023 ,https://darta r boks . 

ka rtarda rta r.co.id/demogra rfi/sta rtistik/0878d7df0f2a rf26/jumlarh-percera ria rn-sumartera r-ba rra rt-113-karsus-

darta r-per-2023 , diarkses ta rngga rl 18-10-2024, pukul 09:51 WIB 

https://www.tvonenews.com/channel/news/171884-angka-pernikahan-turun-angka-perceraian-naik-drastis-apa-penyebabnya
https://www.tvonenews.com/channel/news/171884-angka-pernikahan-turun-angka-perceraian-naik-drastis-apa-penyebabnya
https://www.tvonenews.com/channel/news/171884-angka-pernikahan-turun-angka-perceraian-naik-drastis-apa-penyebabnya
https://www.tvonenews.com/channel/news/171884-angka-pernikahan-turun-angka-perceraian-naik-drastis-apa-penyebabnya
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Taberl I 

Kasurs perrcerraian di Kota Padang 
 

  Surmberr Data : Badan Pursat Statistik Kota Padang, Tahun 2024 
 

Dari taberl di atas terrlihat bahwa pada tahurn 2019 angka perrcerraian 

perrtanggal yaitur serbanyak 1.460 (serribur ermpat raturs ernam purlurh), dimana kasurs 

perrcerraian terrserburt sermpat mernurrurn pada tahurn 2020 perrtanggal 31 Dersermberr 

mernjadi 1.184 (serribur serraturs derlapan purlurh ermpat), namurn pada tahurn 2021 

perrtanggal 31 Dersermberr kasurs perrcerraian di Kota Padang merngalami 

perningkatan kermbali dimana serberlurmnya pada tahurn 2020 kasurs perrcerraian 

berrada di jurmlah 1.184 naik mernjadi 1.527 (serribur lima raturs dura purlurh turjurh), 

pada tahurn 2022 dan 2023 kasu rs perrcerraian di Kota Padang surdah merngalami 

pernurrurnan dimana tahurn 2022 kasurs perrcerraian perrtanggal 31 Dersermberr 

berrjurmlah 1.352 (serribur tiga raturs lima purlurh dura), dan pada tahurn 2023 

serbanyak 1.183 (serribur serraturs derlapan purlurh tiga), namu pada tahun 2024 kasus 

perceraian di Kota Padang mengalami peningkatan kembali menjadi 1.277 

(seribu dua ratus tujuh tujuh puluh tujuh).  

 

 

No. Tahurn Perr tanggal 

31 Dersermberr 

Banyak kasurs 

1 2019 1.460 (serribur ermpat raturs ernam purlurh) 

2 2020 1.184 (serribur serraturs derlapan purlurh ermpat) 

3 2021 1.527 (serribur lima raturs dura purlurh turjurh) 

4 2022 1.352 (serribur tiga raturs lima purlurh dura) 

5 

 

2023 1.183 (serribur serraturs derlapan purlurh tiga) 

6 2024 1.277 (seribu dua ratus tujuh puluh tujuh) 
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Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian dengan 

judul “PERANAN DAN TANGGUNG JAWAB LEMBAGA 

PERLINDUNGAN ANAK (LPA) SUMATERA BARAT TERHADAP 

ANAK KORBAN PERCERAIAN DI KOTA PADANG”. 

B.  Rumusan Masalah 

Berrdasarkan urraian yang terrdapat pada latar berlakang, Adapurn 

rurmursan masalah yang dapat dikermurkakan antara lain : 

1. Bagaimana Perranan dan Tanggurng Jawab LPA dalam mengimplementasi 

kan perlindungan anak terrhadap Anak Korban Perrcerraian di Kota Padang? 

2. Apa saja kerndala-kerndala yang dihadapi LPA dalam merngimplermerntasikan 

perrlindurngan anak terrhadap anak korban perrcerraian di Kota Padang? 

3. Apa urpaya-urpaya LPA dalam merngatasi kerndala-kendala dalam 

mengimplementasikan perlindungan anak korban perceraian di Kota 

Padang? 

C.  Tujuan Penelitian 

Turjuran dari pernilitian ini adalah : 

1. Urntu rk mernganalisa perranan dan tanggurng jawab LPA dalam 

mengimplementasikan perlindungan anak te rrhadap anak           korban perrcer rai  

an di Kota Padang. 

2. Urnturk mernganalisa apa saja kerndala-kerndala yang dihadapi LPA dalam 

merngimplermerntasikan perrlindurngan anak terrhadap anak korban 

perrcerraian di Kota Padang. 

3. Urnturk mernganalisa apa u rpaya-urpaya LPA dalam merngatasi kerndala-

kendala dalam mengimplementasikan perlindungan anak korban 
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perceraian di Kota Padang. 

D.  Metode Penelitian 

Mertoder pernerlitian merru rpakan serrangkaian proserdurr dan terknik yang 

sistermatis yang digurnakan urnturk mermahami dan merngkaji suratur masalah 

sercara merndalam. Mertoder ini berrfurngsi urnturk mermastikan bahwa pernerlitian 

mampu r mermberrikan jawaban yang akurrat terrhadap perrmasalahan yang diterliti, 

serrta merncapai turjuran dan manfaat yang diharapkan9. Dalam urpaya merndurkurng 

kerberrhasilan pernerlitian ini, baik urnturk mermberrikan solursi atas perrmasalahan 

yang ada maurpurn urnturk merncapai turjuran pernerlitian, pernerliti terlah mernerrapkan 

mertoder pernerlitian serbagai berrikurt: 

1. Jenis Penelitian 

 Pernerlitian ini mernggurnakan jernis pernerlitian hurkurm sosiologis. 

Pernerlitian sosiologis adalah pernerlitian yang didasarkan pada data primerr, 

data primerr yaitur data yang diperrolerh langsurng dari surmberr perrtama merlaluri 

pernerlitian lapangan.10 

2. Sumber Data 

Berdasarkan jenis penelitian di atas, maka penulis menggunakan dua data 

yaitu data primer dan data sekunder: 

a. Data Primer berrurpa, yaitu yang data yang dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti lansung dari sumber pertama, guna mendapatkan data yang 

berhubungan dengan masaalah yang diangkat dalam penelitian ini. Data 

 
9 Barmba rng Sunggono, 2018, Metode Penelitiarn Hukum, Ra rja r Gra rfindo Persa rdar, Ja rkarrta r, 

hlm 28. 

10Ma riyestarti, 2022, Metode Penelitia rn Hukum, LPPM Universita rs Bung Ha rttar, Pardarng, hlm 

55.  
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primer didapatkan melalui wawancara dengan Bapak Erry Gusman 

Ketua Lembaga Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Barat yang 

pernah menangani kasus perlindungan terhadap anak korban pasca 

perceraian 

b. Data Sekunder yaitu data yang di peroleh dari doku rmern ataur bahan yang 

mermberrikan pernjerlasan terrhadap data primerr, serperrti burkur, artikerl, 

jurrnal, hasil pernerlitian, makalah, dan su rmberr lain yang rerlervan derngan 

perrmasalahan yang akan dibahas 11 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Sturdi Dokurmern  

Sturdi dokurmern merrurpakan cara yang digurnakan urnturk merncari 

data merlaluri surmberr terrturlis, serperrti perrurndang-urndangan yang terrkait, 

arsip, catatan, dokurmern rersmi dan lain serbagainya12. Dalam pernerlitian 

ini, sturdi dokurmern dilakurkan di Perrpurstakaan Urniverrsitas Burng Hatta 

serbagai surmberr fisik, serrta merlaluri perrpurstakaan digital (onliner) yang 

mernyerdiakan berrbagai dokurmern digital urnturk merlerngkapi data dari 

surmberr certak. 

b. Wawancara 

Wawancara merrurpakan suratur prosers yang mermperrolerh  

kerterrangan urnturk turjuran pernerlitian derngan cara tanya jawab, pernanya 

dan pernjawab mernggurnakan alat yang dinamakan derngan interrvie rw 

gurider (panduran wawancara). Wawancara digu rnakan urnturk mernggali 

 
11 Ma riyestarti, op cit, hlm 28.  

12 Jusuf Soewa rdji, 2012, Pengarntarr Metodologi Penelitia rn, Mitra r Warcarnar Media r, Ja rkarrta r, 

hlm 68. 
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informasi ataur prerserpsi surbjerktif dari informasi terrkait derngan topik 

yang ingin diterliti olerh pernerliti. Pernerliti serberlurmnya harurs mernyiapkan 

perrtanyaan-perrtanyaan wawancara terrlerbih dahurlur. Derngan kata lain, 

pernerliti merlakurkan wawancara sermi terrstru rkturr agar pernggalian 

informasi berrlangsurng dapat lerbih dalam13. Wawancara sermi terrstrurkturr 

ini dilakurkan kerpada Ketua Lembaga Perlindungan Anak Sumatera 

Barat Bapak Erry Gusman agar pernggalian informasi berrlangsurng dapat 

lerbih dalam. 

4. Analisa Data  

Terknik analisis data yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah analisis 

Kuralitatif, yaitur data  dari wawancara dan data studi dokumen yaitu perundang-

undangan, serta literatur yang berhubungan dengan masalah penelitian, 

kemudian diuraikan dalam bentuk deskriptif. 

 

 
13 Ibid. hlm 82. 


